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1. PENDAHULUAN  

Salah satu keluhan terkait dengan kesehatan yang paling sering ditemui di masyarakat yaitu keluhan 

nyeri pada pinggang atau punggung bawah yang dikenal dengan sebutan Low Back Pain (LBP). Keluhan LBP 

ini dapat dijumpai pada semua rentang usia. Selain dalam rentang usia, keluhan LBP ini juga dijumpai pada 

semua orang dengan berbagai jenis pekerjaan, baik yang formal maupun yang nonformal. Keluhan ini dapat 

menjadi alasan utama kecacatan yang dapat berpengaruh pada kualitas hidup dan kinerja seseorang (Khasanah, 

2019). 

LBP merupakan salah satu keluhan yang menyebabkan penurunan produktivitas manusia. Sebanyak 

80% penduduk di negara industri seperti di China dan Amerika Serikat pernah mengalami LBP. Persentase 

kejadiannya pun meningkat seiring bertambahnya usia. Tahun 2009 NHIS melaporkan jumlah kasus LBP di 

Amerika Serikat sebanyak 28.5%. Nyeri yang dirasakan dapat menyebabkan seseorang kesulitan untuk 

beraktivitas, kehilangan banyak jam kerja, atau membuat seseorang harus mencari pengobatan karena jika 

dibiarkan akan berkembang menjadi chronic low back pain (Arinda, 2017).  
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Low back pain merupakan masalah kesehatan yang dikeluhkan oleh 

kebanyakan orang termasuk mahasiswa. Tuntutan untuk 

menyelesaikan tugas serta proses perkuliahan yang lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk duduk membuat keluhan nyeri yang 

dirasakan semakin bertambah. Hal ini dapat mengurangi konsentrasi 

belajar dan menghambat dalam beraktivitas. Faktor lain yang 

memengaruhi risiko low back pain pada mahasiswa antara lain usia, 

jenis kelamin, IMT, durasi duduk dan posisi duduk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan 

risiko low back pain pada mahasiswa. Desain penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. 

Sampel diambil menggunakan teknik probability sampling dengan 

pendekatan proportional stratified random sampling yang berjumlah 

140 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari pertanyaan tunggal serta pengukuran langsung tinggi dan berat 

badan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS dengan uji 

statistik Chi-Square. Analisis bivariat didapatkan hasil ada hubungan 

antara usia (ρ = 0,035), jenis kelamin (ρ = 0,003), IMT (ρ = 0,038), 

durasi duduk (ρ = 0,015) dan posisi duduk (ρ = 0,000) dengan risiko 

low back pain pada mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. Analisis 

multivariat regresi logistik menghasilkan faktor risiko dominan yaitu 

posisi duduk dengan OR 3,326 yang berarti mahasiswa yang memiliki 

posisi duduk kurang ergonomis memiliki risiko 3,326 kali lipat 

mengalami low back pain dibandingkan dengan mahasiswa dengan 

posisi duduk ergonomis. Perlu kesadaran dan pemahaman yang benar 

dari seorang mahasiswa tentang posisi duduk dan faktor risiko lain 

yang berpengaruh agar dapat mengurangi risiko low back pain.  
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Penelitian yang diselenggarakan di Polandia pada tahun 2018 didapatkan bahwa prevalensi kejadian 

LBP pada remaja adalah 74.4%. Sekitar 8.498 responden dari total 11.424 responden mengaku mengalami 

nyeri. Responden mengatakan nyeri dirasakan dalam waktu 12 bulan terakhir. Dilaporkan bahwa remaja 

perempuan (82.8%) lebih sering mengalami nyeri dibandingkan dengan remaja laki-laki (64.3%) (Kedra et al., 

2019).  

Pada tahun 2018 di Indonesia, tenaga kesehatan pernah mendiagnosis sebanyak 11.9% kasus penyakit 

muskuloskeletal sedangkan kasus yang terdiagnosis menurut gejala yang muncul sebesar 24,7%. Persentase 

penderita LBP di Indonesia diperkirakan antara 7.6%-37% pada tahun 2018. Pada tahun yang sama didapatkan 

sekitar 26.74% penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun keatas dan bekerja yang mengeluh mengalami nyeri 

di daerah punggung bawah. Hal ini diakibatkan karena seiring bertambahnya usia maka kekuatan otot akan 

mengalami penurunan sehingga rentan mengalami gangguan kesehatan (Kumbea et al., 2021).  

Faktor risiko yang sering menyebabkan terjadinya LBP adalah usia yang semakin bertambah, kebiasaan 

berolahraga yang kurang dan kondisi kesehatan yang kurang baik. Penyebab lainnya adalah faktor fisik yaitu 

posisi yang kurang benar sewaktu duduk, posisi tidur ataupun berdiri dalam waktu lama juga dapat 

menyebabkan keluhan LBP. Penelitian terhadap mahasiswa Keperawatan Universitas Respati Yogyakarta 

didapatkan bahwa sebanyak 41 mahasiswa mengalami nyeri tulang belakang di bagian cervical dan lumbalis. 

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan tentang sikap tubuh yang baik saat beraktivitas sehari-

hari maupun saat belajar (Deden Iwan Setiawan, 2019).  

Selain faktor risiko di atas, ada juga beberapa faktor yang dapat memengaruhi kejadian LBP diantaranya 

jenis kelamin dan posisi tubuh yang ergonomis. Penelitian yang dilakukan pada responden yang memainkan 

game online berusia 18-24 tahun didapatkan bahwa responden mengeluh nyeri pada daerah tulang belakang 

setelah duduk bermain game online selama 4 jam. Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar 

responden ini tidak dalam posisi duduk yang ergonomis. Jenis kelamin laki-laki memiliki persentase 

mengalami LBP lebih tinggi dibandingkan jenis kelamin perempuan, namun hal ini dikarenakan banyaknya 

responden laki-laki dalam penelitian ini dan bukan karena faktor jenis kelaminnya (Koteng et al., 2019).  

Penelitian tentang LBP di Indonesia sudah banyak dilakukan namun penelitian pada mahasiswa masih 

belum banyak padahal mahasiswa juga berisiko untuk mengalami LBP. Kondisi ergonomik yang kurang tepat 

seperti sikap belajar, bentuk meja, serta alat-alat perkuliahan yang kurang sesuai dapat menimbulkan keluhan 

LBP. Selain itu usia juga memengaruhi keluhan LBP pada mahasiswa Universitas Udayana. Kelompok usia ≥ 

20 tahun berisiko 6.9 kali mengalami keluhan LBP (Prawira et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tavares et al., (2019) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di Brazil 

pada tahun 2016 yang berjumlah 629 orang menemukan bahwa LBP terjadi pada 81.7% dari total responden. 

Hal ini dikarenakan posisi duduk yang kurang ergonomis. Selain posisi duduk, usia juga memengaruhi keluhan 

LBP. Rata-rata usia responden dalam penelitian tersebut adalah 22 tahun dimana 514 orang dari total responden 

mengeluh mengalami LBP.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa KPJ Healthcare University College (KPJUC) 

di Malaysia dilaporkan bahwa, mahasiswa mengeluh mengalami LBP. Untuk usia 18-20 tahun terdapat 53 

orang, untuk usia 21-23 tahun terdapat 31 orang dan usia ≥ 24 tahun terdapat 7 orang dari total responden yang 

mengeluh mengalami LBP. Hal ini disebabkan karena mahasiswa kebanyakan duduk dalam waktu yang lama 

dengan posisi yang kurang ergonomis. Insiden LBP dalam penelitian ini termasuk kategori tinggi yaitu sekitar 

74.6% dari total responden. Insiden LBP paling banyak ditemukan pada mahasiswa yang berada di tahun ketiga 

karena jumlah responden lebih banyak berasal dari mahasiswa tahun ketiga (Lucky et al., 2018). 

Fenomena ini juga terjadi pada mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. Hasil wawancara yang 

dilakukan kepada mahasiswa didapatkan bahwa, beberapa dari mereka mengeluhkan nyeri pada area pinggang 

dan punggung bawah. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang mengharuskan mereka duduk 

dalam waktu yang lama sehingga tidak sedikit mahasiswa yang memposisikan tubuhnya dengan sikap yang 

kurang ergonomis saat duduk dan saat praktik klinik di rumah sakit. Kebiasaan bermain gadget dalam waktu 

yang lama dan kurangnya melakukan peregangan pada tubuh karena kurangnya waktu istirahat dapat menjadi 

penyebab keluhan nyeri pada sistem muskuloskeletal. Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat berisiko 

menimbulkan terjadinya LBP pada mahasiswa maka kondisi ini dapat dicegah dengan mengurangi atau 

menghindari faktor risikonya. Berdasarkan fenomena dan prevalensi di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis faktor determinan risiko Low Back Pain (LBP) pada Mahasiswa. 

 

2.  METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian observasional 

analitik pendekatan cross sectional study yaitu jenis penelitian dimana variabel independen dan variabel 

dependennya diukur dalam waktu bersamaan dengan tidak melakukan intervensi. Penelitian dilakukan di 

kampus STIK Stella Maris Makassar, pada tanggal 01 - 15 Maret 2022. Alasan pemilihan lokasi penelitian di 

tempat ini karena ditemukan fenomena keluhan nyeri pinggang atau punggung bawah pada sebagian 

mahasiswa STIK Stella Maris. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa STIK Stella Maris yang 

berjumlah 674 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling pendekatan proportional 
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stratified random sampling yaitu mahasiswa di masing-masing tingkat yang diambil secara proporsional mulai 

dari dari tingkat I, II, III, IV dan Ners. Jumlah sampel sebanyak 20% dari total populasi sehingga total sampel 

yang dibutuhkan adalah 136 orang. Dalam hal pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari pertanyaan tunggal untuk setiap variabel penelitian, dengan memperhatikan etika penelitian seperti 

informed consent, anonimity dan confidentiality. Data yang terkumpul diolah dengan proses editing, coding, 

entry data dan tabulating. Analisis data menggunakan 3 pendekatan yakni univariat, bivariat dan multivariat. 

 

3. HASIL  

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, IMT,  

Durasi Duduk, Posisi Duduk dan Risiko LBP 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun): 

> 20 Tahun 
≤ 20 Tahun 

Jenis kelamin: 

Perempuan 

Laki-laki 
Indeks Masa Tubuh (IMT): 

Overweight 

Normal/Underwight 

Durasi Duduk (Jam): 

> 4 Jam 

≤ 4 Jam 

Posisi Duduk: 

Kurang Ergonomis 
Ergonomis 

Risiko LBP: 

Berisiko 

Tidak Berisiko 

 

99 
41 

 

91 

49 
 

22 

118 

 
60 

80 

 

77 
63 

 

98 

42 

 

70,7 
29,3 

 

65,0 

35,0 
 

15,7 

84,3 

 
42,9 

57,1 

 

55,0 
45,0 

 

70,0 

30,0 

Total 140 100 

 

Tabel 3.1. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur > 20 tahun mencapai 99 

(70,7%), berdasarkan jenis kelamin sebagian besar perempuan mencapai 91 (65%) responden, berdasarkan 

indeks masa tubuh kebanyakan berada pada kategori normal yakni 118 (84,3%) responden, berdasarkan durasi 

duduk sebagian besar berada pada kategori ≤ 4 jam yakni sebanyak 80 (57,1%) responden, berdasarkan posisi 

duduk kebanyakan berada pada kategori kurang ergonomis sebanyak 77 (55%) dan berdasarkan risiko LBP 

kebanyakan berada pada kategori berisiko yakni 98 (70%) responden. 
 

Tabel 3.2 Analisis Hubungan Usia Dengan Risiko LBP Pada Mahasiswa 

 

Usia (Tahun) 

Risiko LBP 
Total 

ρ Berisiko Tidak Berisiko 

f % f % n % 

> 20  75 53,6 24 17,1 99 70,7 

0,035 ≤ 20  23 16,4 18 12,9 41 29,3 

Total 98 70 42 30 140 100 

 

Tabel 3.2. menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai ρ = 0,035 dengan nilai α = 

0.05 artinya nilai ρ < α, maknanya adalah ada hubungan antara usia dengan risiko LBP pada mahasiswa, hal 

ini didukung oleh data yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang berusia > 20 tahun berisiko LBP sebanyak 

75 (53.6%) responden dan mahasiswa berusia ≤ 20 tahun tidak berisiko LBP sebanyak 18 (12.9%) responden. 

Hasil lain dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia > 20 tahun tidak berisiko untuk mengalami LBP 

sebanyak 24 (17,1%) dan mahasiswa berusia ≤ 20 tahun berisiko LBP sebanyak 23 (16.4%) responden. 
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Tabel 3.3 Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Risiko LBP pada Mahasiswa  
 

Jenis Kelamin 

Risiko LBP 
Total ρ 

Berisiko Tidak Berisiko 

f % f % n % 

Perempuan 72 51,4 19 13,6 91 65 
0,003 

Laki-laki 26 18,6 23 16,4 49 35 

Total 98 70 42 30 140 100 

 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square tabel 2 x 2 yang dibaca pada 

Continuity Correction diperoleh nilai ρ = 0,003 dengan nilai α = 0,05. Menunjukkan bahwa nilai ρ < α, artinya 

adalah ada hubungan antara jenis kelamin dengan risiko LBP pada mahasiswa. Hal ini didukung data yang 

menjelaskan bahwa jenis kelamin perempuan berisiko LBP 72 (51,4%) responden dan jenis kelamin laki-laki 

tidak berisiko LBP 23 (16,4%) responden. Hasil lain di dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berjenis 

kelamin perempuan tetapi tidak berisiko LBP sebanyak 19 (13,6%) responden dan mahasiswa laki-laki tetapi 

berisiko LBP sebanyak 26 (18,6%) responden. 
 

Tabel 3.4 Analisis Hubungan IMT dengan Risiko LBP pada Mahasiswa 
 

IMT 

Risiko LBP 
Total ρ 

Berisiko Tidak Berisiko 

f % f % n % 

Overweight 20 14,3 2 1,4 22 15,7 
0,038 

Normal/Underweight 78 55,7 40 28,6 118 84,3 

Total 98 70 42 30 140 100 

 

Tabel 3.4. Menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square dengan tabel 2 x 2 yang 

dibaca pada Continuity Correction diperoleh nilai ρ = 0,038 dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai ρ < α, artinya adalah ada hubungan antara IMT dengan risiko LBP pada mahasiswa. Hasil ini didukung 

oleh data yang menjelaskan bahwa IMT kategori overweight berisiko LBP sebanyak 20 (14,3%) responden 

serta IMT kategori normal/underweight tidak berisiko LBP sebanyak 40 (28,6%) responden. Hasil lain dalam 

penelitian ini adalah IMT kategori overweight tetapi tidak berisiko LBP sebanyak 2 (1,4%) responden dan IMT 

kategori normal/underweight tetapi berisiko LBP sebanyak 78 (55,7%) responden. 

 

Tabel 3.5. Analisis Hubungan Durasi Duduk dengan Risiko LBP pada Mahasiswa  
 

Durasi Duduk 

(Jam) 

Risiko LBP 
Total ρ 

Berisiko Tidak Berisiko 

f % f % n % 

> 4 49 35 11 7,9 60 42,9 
0,015 

≤ 4 49 35 31 22,1 80 57,1 

Total 98 70 42 30 140 100 

 

Tabel 3.5. Menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square dengan tabel 2 x 2 yang 

dibaca pada Continuity Correction diperoleh nilai ρ = 0,015 diengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai ρ < α, artinya adalah ada hubungan antara durasi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa. Hasil ini 

didukung oleh data yang menjelaskan bahwa durasi duduk > 4 jam berisiko LBP sebanyak 49 (35%) responden 

serta durasi duduk ≤ 4 jam tidak berisiko LBP sebanyak 31 (22,1%) responden. Hasil lain dalam penelitian ini 

adalah durasi duduk > 4 tidak berisiko LBP sebanyak 11 (7,9%) responden dan durasi duduk ≤ 4 jam berisiko 

LBP sebanyak 49 (35%) responden. 
 

Tabel 3.6. Analisis Hubungan Posisi Duduk dengan Risiko LBP pada Mahasiswa  
 

Posisi Duduk 

Risiko LBP 
Total ρ 

Berisiko Tidak Berisiko 

f % f % n % 

Kurang Ergonomis 64 45,7 13 9,3 77 55 
0,000 Ergonomis 34 24,3 29 20,7 63 45 

Total 98 70 42 30 140 100 

 

Tabel 3.6. Menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square dengan tabel 2 x 2 dan dibaca 

pada Continuity Correction diperoleh nilai ρ = 0,000 dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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ρ < α, artinya adalah ada hubungan antara posisi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa. Hasil ini didukung 

oleh data yang menjelaskan bahwa posisi duduk kurang ergonomis berisiko LBP sebanyak 64 (45,7%) 

responnden serta posisi duduk ergonomis tidak berisiko LBP sebanyak 29 (20,7%) responden. Hasil lain dalam 

penelitian ini adalah posisi duduk kurang ergonomis tetapi tidak berisiko LBP sebanyak 13 (9.3%) responden 

dan posisi duduk ergonomis berisiko LBP sebanyak 34 (24,3%) responden. 
 

Tabel 3.7. Analisis Faktor Determinan Yang Paling Berhubungan Dengan Risiko LBP Pada Mahasiswa 
 

Variabel Koefisien (B) ρ Exp (B) 95% CI for EXP (B) 

Jenis Kelamin 1,080 0,008 2,946 1,325 – 6,547 

Posisi Duduk 1,202 0,004 3,326 1,465 – 7,553 

Durasi Duduk 0,677 0,123 1,969 0,832 – 4,659 

Constant -5,291 0,000 0,005  

   

Tabel 3.7. menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis multivariat uji statistik Regresi Logistik 

diperoleh nilai Exp (B) pada 3 faktor determinan yang tersisa dari 5 faktor determinan yang ada. Dengan urutan 

nilai Exp (B) dari yang terbesar ke yang terkecil adalah posisi duduk kurang ergonomis (RR = 3,326), jenis 

kelamin perempuan (RR = 2,946) dan durasi duduk > 4 jam (RR = 1,969). Sehingga yang menjadi faktor 

determinan yang paling berhubungan dengan risiko LBP adalah posisi duduk kurang ergonomis. RR = 3,326 

artinya posisi duduk yang kurang ergonomis berisiko LBP 3 kali lebih besar daripada posisi duduk ergonomis. 

Nilai koefisien B = Logaritma Natural Exp (B), sehingga nilai koefisien B yang bernilai positif bermakna faktor 

determinan memiliki hubungan positif dengan risiko LBP.  

 

Berdasarkan nilai Koefisien (B) pada Tabel 7 di atas, maka diperoleh persamaan prediksi Risiko LBP sebagai 

berikut: 

𝑌 = α +  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2  +  𝑏3𝑥3 

 

Risiko LBP =  −5,291 + 1,08(Jenis Kelamin Perempuan) + 1,2 (Posisi Duduk Kurang Ergonomis)
+ 0,7 (Durasi Dududk > 4 Jam) 

Keterangan: 

Y = Risiko LBP 

α = Konstanta 

b1 = Nilai koefisien B jenis kelamin 

b2 = Nilai koefisien B posisi duduk 

b3 = Nilai koefisien B durasi duduk 

x1 = Variabel jenis kelamin 

x2 = Variabel posisi duduk 

x3 = Variabel durasi duduk 

Pada pemodelan akhir diperoleh variabel yang berhubungan signifikan dengan risiko LBP yaitu variabel 

jenis kelamin dan variabel posisi duduk yang dikontrol oleh variabel confounding yaitu durasi duduk.  
 

Tabel 3.8 Nilai Omnibus Test & R Square 
 

Omnibus Test of Model Coefficients Nagelkerke R Square 

0,000 0,225 

Model yang dihasilkan dikatakan layak sebab telah memenuhi kemaknaan model, yang dilihat dari 

nilai Omnibus Test (ρ = 0,000). Berdasarkan Nagelkerke R Square diperoleh nilai 0,225 yang berarti variabel 

independen (jenis kelamin dan posisi duduk) yang terdapat dalam model dapat menjelaskan variabel dependen 

(risiko LBP) sebesar 22,5% (Tabel 3.8). Variabel yang paling dominan berhubungan dengan risiko LBP adalah 

posisi duduk dengan OR = 3,326 yang dapat dilihat pada nilai Exp (B) dengan Convidence Interval (C.I) 1.465 

– 7.553.  

        

4. DISKUSI  

Hasil penelitian ini adalah ada hubungan antara usia dengan risiko LBP pada mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki rentang usia > 20 tahun memiliki risiko LBP yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki rentang usia ≤ 20 tahun.  Hal ini disebabkan semakin meningkat usia mahasiswa maka semakin 

meningkat beban tugasnya. Beban tugas mahasiswa tingkat atas lebih banyak dibandingkan beban tugas 

mahasiswa tingkat awal sehingga mahasiswa tingkat atas lebih banyak menghabiskan waktu mengerjakan 

tugas atau berkuliah. Aktivitas tersebut banyak melibatkan area punggung bawah yang mana dapat 

menyebabkan tekanan berlebih pada daerah punggung bawah sehingga dapat menimbulkan rasa tidak nyaman 

ataupun nyeri. Selain itu, beban praktik klinik mahasiswa Ners yaitu kegiatan rutin seperti memandikan & 
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memindahkan pasien yang mana aktivitasnya banyak melibatkan area punggung bawah dapat meningkatkan 

rasa nyeri yang dirasakan. Penelitian Pramana & Adiatmika (2020) menunjukkan hasil bahwa responden 

mengeluh mengalami nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah yang dirasakan responden dalam 

penelitian ini dimungkinkan akibat kelompok umur responden yang dalam fase produktif serta kebanyakan 

aktivitas melibatkan daerah punggung bawah dengan postur tubuh yang salah hingga dapat membuat otot-otot 

pada bagian pinggang menegang. Semakin meningkat usia seseorang maka aktivitasnya pun akan semakin 

bertambah. Jika tubuh dipaksa untuk beraktivitas dengan postur tubuh yang menyimpang maka semakin 

banyak energi yang diperlukan atau terbuang sia-sia untuk mempertahankan posisi tersebut. Oleh sebab itu, 

aktivitas yang berlebih dengan melibatkan daerah punggung bawah berisiko besar untuk menyebabkan otot 

rangka menjadi rusak sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman atau nyeri. Hal ini didukung oleh penelitian 

Prawira et al., (2017) dimana dalam penelitiannya diperoleh ρ value = 0.001 (ρ < 0.05), yang menunjukkan 

bahwa secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara usia dengan risiko LBP pada mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat Universitas Udayana. Selaras dengan hasil penelitian González-Gálvez et al., (2020) dimana 

diperoleh ρ value = 0.006 (ρ < 0.05), yang menunjukkan bahwa secara statistik ada pengaruh yang signifikan 

antara usia dengan risiko LBP pada mahasiswa di salah satu institusi pendidikan di Murcia, Spanyol. 

Dalam hal analisis hubungan jenis kelamin dengan risiko LBP pada mahasiswa diperoleh hasil bahwa 

ada hubungan antara keduanya. Mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan lebih berisiko untuk mengalami 

LBP dibandingkan dengan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut didukung oleh data yang 

menjelaskan sebanyak 72 (51.4%) responden yang berjenis kelamin perempuan berisiko mengalami LBP dan 

sebanyak 23 (16.4%) responden yang berjenis kelamin laki-laki tidak berisiko mengalami LBP. Hal ini 

dikarenakan perempuan mempunyai daya tahan otot dan kadar hormon yang berbeda dibandingkan dengan 

laki-laki. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Dayanti (2021), dimana 

dalam penelitiannya diperoleh ρ value = 0.043 (ρ < 0.05), yang menunjukkan bahwa secara statistik ada 

pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dengan risiko LBP pada mahasiswa keperawatan non reguler 

STIKes Dharma Husada Bandung. Menurut Pratami et al (2019), perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh 

terhadap risiko terjadinya LBP. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan daya kekuatan otot. Sekitar 35% 

otot memenuhi tubuh perempuan sedangkan pada laki-laki 45% otot memenuhi tubuhnya. Jumlah otot 

perempuan dan laki-laki yang berbeda itu yang membuat laki-laki mempunyai daya tahan otot yang lebih kuat 

dibandingkan dengan perempuan sehingga perempuan memiliki persentase risiko LBP lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. Ramadhani & Wahyudati (2015) dalam penelitiannya mengatakan perbedaan hormon 

yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki juga berpengaruh terhadap risiko LBP. Kadar hormon estrogen 

yang di miliki perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hormon tersebut memiliki peran penting 

untuk melindungi otot-otot tubuh. Pada laki-laki, kadar hormon testosteron lebih tinggi dibanding perempuan. 

Hormon ini bertanggung jawab dalam membangun massa dan kekuatan otot pada laki-laki. 

Dalam hal hubungan IMT dengan risiko LBP pada mahasiswa diperoleh hasil yang menyatakan ada 

hubungan antara keduanya. Mahasiswa yang memiliki IMT kategori overweight berisiko untuk mengalami 

LBP dibandingkan mahasiswa yang memiliki IMT kategori normal/underweight. Hal tersebut didukung oleh 

nilai sel yang menjelaskan sebanyak 20 (14.3%) responden dengan IMT kategori overweight berisiko 

mengalami LBP dan ada 40 (28.6%) responden yang mempunyai IMT kategori normal/underweight, tidak 

berisiko mengalami LBP. Semakin meningkat berat badan seseorang maka beban pada vertebra lumbal juga 

akan semakin bertambah sehingga akan menyebabkan terjadinya gangguan pada struktur tulang belakang yang 

akan berisiko menimbulkan terjadinya low back pain (Sari et al., 2021). Pada seseorang yang mengalami 

overweight, akan terjadi penimbunan lemak pada area abdomen yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

antara otot abdomen dan otot punggung. Otot abdomen akan mengalami kelemahan sedangkan otot punggung 

akan mengalami ketegangan karena beban yang berlebih. Hal ini menyebabkan otot punggung harus bekerja 

lebih keras pada daerah L1-S5 yang menopang 75% berat badan. Ketegangan otot punggung yang terjadi dalam 

waktu lama dapat memicu kelelahan atau stress mekanik sehingga menimbulkan terjadinya nyeri (Rahmanto 

et al., 2019). Sejalan dengan penelitian Negara et al (2017), yang menghasilkan ρ value = 0.01 (ρ < 0.05), yang 

menunjukkan bahwa secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara IMT kategori overweight dengan 

risiko LBP pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Untuk analisis hubungan durasi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara keduanya. Mahasiswa yang memiliki durasi duduk > 4 jam berisiko untuk mengalami LBP 

dibandingkan dengan mahasiswa yang durasi duduknya ≤ 4 jam. Hal tersebut didukung oleh nilai sel yang 

menjelaskan sebanyak 49 (35%) responden yang memiliki durasi duduk > 4 jam berisiko LBP dan sebanyak 

31 (22.1%) responden yang durasi duduknya ≤ 4 jam tidak berisiko LBP. Menurut Sambo (2021), durasi duduk 

merupakan lamanya seseorang menghabiskan waktunya untuk duduk. Waktu cukup lama tersebut terhitung 

dalam hitungan jam yang berlangsung selama berbulan-bulan. Waktu yang cukup lama untuk duduk dapat 

memicu berbagai keluhan, diantaranya rasa tidak nyaman pada daerah pinggang yang dapat mengarah pada 

perubahan bentuk vertebra yang diakibatkan dari pembebanan yang terjadi oleh karena duduk yang begitu lama 

(Sambo, 2021).  Aktivitas perkuliahan yang dilakukan dengan sebagian besar waktu dihabiskan untuk duduk 
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dapat menimbulkan peningkatan kompresi pada intra-diskal vertebra yang dapat memicu rasa nyeri pada 

daerah tulang belakang (Wahyuni & Pratiwi, 2021).  

Mahasiswa seringkali menghabiskan waktunya dalam posisi duduk untuk waktu yang cukup lama. 

Proses perkuliahan secara luring maupun secara daring serta pengerjaan tugas seperti membuat asuhan 

keperawatan, mengerjakan makalah, dan membuat materi dalam bentuk power point tak jarang mengharuskan 

mahasiswa duduk dalam kurun waktu yang tidak sebentar. Ketika duduk dalam waktu yang lama dapat memicu 

beban yang berlebih serta gangguan pada jaringan vertebra lumbal. Duduk dalam waktu yang lama juga dapat 

mengurangi lubrikasi pada sendi dan menyebabkan kekakuan pada daerah punggung bawah yang dapat 

menimbulkan rasa tidak nyaman yang dapat menyebabkan risiko LBP pada mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Dhea & Haming (2017) yang dalam penelitiannya diperoleh ρ value = 0,03 (ρ < 0.05), yang 

menunjukkan bahwa secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara durasi duduk dengan risiko LBP pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2017. Penelitian oleh Hutasuhut et al., 

(2021) juga sejalan dimana diperoleh ρ value = 0.014 (ρ < 0.05), yang menunjukkan bahwa secara statistik ada 

pengaruh yang signifikan antara durasi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi. Hal tersebut dapat dicegah dengan cara sebelum dan sesudah duduk, mahasiswa 

dapat melakukan stretching untuk meningkatkan fleksibilitas dan agar merasa lebih rileks apabila dilakukan 

untuk memberi jeda saat setelah duduk. 

Dalam hal hubungan posisi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki posisi 

duduk kurang ergonomis lebih risiko mengalami LBP dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki posisi 

duduk ergonomis. Hal ini didukung oleh data yang menjelaskan bahwa ada 64 (45,7%) responden yang 

memiliki posisi duduk kurang ergonomis berisiko LBP dan ada 29 (20,7%) responden yang memiliki posisi 

duduk ergonomis tidak berisiko LBP. Posisi seseorang waktu duduk dipengaruhi oleh sudut dudukan kursi 

dengan keempukan busa, ada atau tidaknya sanggahan tangan, serta sudut sandaran punggung. Posisi ideal saat 

duduk yaitu memakai meja yang tingginya 92 cm. Meja itu bisa memengaruhi posisi duduk. Saat duduk, bisa 

menggunakan kursi tinggi yang memiliki sanggahan kaki yang nyaman agar seseorang yang menggunakan 

meja itu dapat melakukan bekerja secara fleksibel serta ergonomis (Sambo, 2021). Duduk dengan posisi yang 

kurang ergonomis akan membuat otot-otot pada bagian pinggang menegang. Jika dibiarkan terus-menerus akan 

mengakibatkan kerusakan pada jaringan lunak dan sekitarnya. Hal tersebut akan mengakibatkan terjadinya 

penekanan pada bantalan saraf tulang (Pramana & Adiatmika, 2020). 

Posisi duduk kurang tepat dapat membuat otot pinggang berkontraksi kuat serta terus-menerus untuk 

menyeimbangkan posisi tubuh. Akan tetapi sesudah beberapa saat pada satu posisi, otot pinggang menjadi 

lelah hingga mengakibatkan keluhan nyeri pinggang (Kusumaningrum et al., 2021). Posisi duduk yang tidak 

ergonomis akan berdampak besar pada kesehatan diantaranya nyeri tulang belakang. Contoh posisi duduk yang 

kurang ergonomis ialah duduk dengan posisi punggung membungkuk. Hal tersebut akan menekan cakram 

spinal sehingga menimbulkan gangguan pada area punggung (Rahayu & Dayanti, 2021). 

Mahasiswa yang sering duduk dengan posisi yang kurang ergonomis seperti cenderung membungkuk, 

menyilangkan kaki, ataupun duduk terlalu bersandar ke belakang sehingga punggung tidak tegak lurus. Hal ini 

meningkatkan risiko terjadinya LBP dikarenakan duduk dengan posisi yang salah dan menetap dapat 

menimbulkan kerusakan pada jaringan lunak dan keluhan kesehatan pada bagian tulang belakang. Selain itu, 

menyilangkan kaki akan memiringkan pinggul ke atas sehingga memberi tekanan pada medulla spinalis yang 

menimbulkan nyeri. Hal ini sejalan dengan penelitian Pramana & Adiatmika (2020), dimana diperoleh ρ value 

= 0.03 (ρ < 0.05), yang menjelaskan bahwa secara statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara posisi 

duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Selain itu, hasil 

penelitian dalam ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayana et al., (2022) dimana dalam 

penelitiannya diperoleh ρ value = 0.014 (ρ < 0.05), yang menunjukkan bahwa secara statistik ada pengaruh 

yang signifikan antara posisi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa Ilmu Kesehatan Dan Teknologi 

Muhammadiyah Palembang. Oleh karena itu mahasiswa perlu memperhatikan dan mempertahankan posisi 

duduk yang ergonomis agar mengurangi rasa nyeri dan mengurangi risiko terjadinya keluhan LBP. Semakin 

sering mahasiswa mengubah posisinya saat duduk, maka nyeri yang dirasakan semakin berkurang. Hal itu 

dikarenakan merubah posisi bisa membuat otot punggung yang merasakan penakanan yang disebabkan karena 

duduk pada posisi yang kurang ergonomis menjadi rileks (relaksasi). 

Hasil analisis multivariat penelitian ini didapatkan bahwa mahasiswa yang posisi duduknya kurang 

ergonomis pada saat perkuliahan ataupun mengerjakan tugas berisiko mengalami LBP sebesar 3.326 kali lipat 

lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki posisi duduk ergonomis saat berkuliah ataupun 

mengerjakan tugas. Nyeri punggung bawah (NPB) atau biasa dikenal dengan sebutan low back pain (LBP) 

merupakan salah satu masalah kesehatan dimana seseorang merasakan nyeri pada area punggung bawah baik 

yang bersumber dari medulla spinalis, otot, jaringan saraf, ataupun struktur lain pada area tersebut 

(Kusumaningrum et al., 2021). Pendapat lain menjelaskan bahwa LBP adalah sindrom klinis dengan 

manifestasi umum nyeri serta perasaan tidak nyaman pada area punggung bawah. Sebagian keluhan nyeri dapat 

sembuh dalam waktu yang cepat sehingga seringkali tidak dianggap sebagai masalah yang serius. Hal ini dapat 

dialami oleh semua orang termasuk orang-orang pada usia muda seperti halnya mahasiswa (Negara et al., 
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2017). Nyeri yang dirasakan lama kelamaan akan menjadi kronis jika dibiarkan terus menerus. Nyeri yang 

dirasakan timbul akibat proses degenerative pada vertebra lumbal sakralis. Jika proses denegerative ini 

dibiarkan maka akan menyebabkan terjadinya protusio diskus intervertebralis. Ketika hal ini dibiarkan terus 

menerus tanpa diberikan pengobatan apapun maka kondisi ini akan berkembang menjadi hernia nucleus 

pulposus. Maka dari itu, nyeri yang dirasakan berturut-turut merupakan kondisi yang tidak boleh disepelekan. 

Jika nyeri yang dirasakan makin memberat, maka seseorang harus segera memeriksakan diri ataupun segera 

mencari pengobatan. 

 

5. KESIMPULAN  

Setelah melalui pengumpulan, pengolahan, hasil dan analisis data maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) ada hubungan antara usia dengan risiko LBP pada mahasiswa, (2) ada hubungan antara jenis 

kelamin dengan risiko LBP pada mahasiswa, (3) ada hubungan antara IMT dengan risiko LBP pada mahasiswa, 

(4) ada hubungan antara durasi duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa, (5) ada hubungan antara posisi 

duduk dengan risiko LBP pada mahasiswa, (6) faktor determinan yang paling berhubungan dengan risiko LBP 

pada mahasiswa adalah posisi duduk yang kurang ergonomis. 
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